ABSTRAK

Pintauli Devega Pangaribuan, NIM 108113052 “Upaya Meningkatkan Aktivitas
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Dengan Menggunakan Model Pembelajaran
make A Match Di Kelas V SD Negeri 024762 Binjai TA 2011/2012”

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah Setelah Menggunakan Model Pembelajaran Make A Match Dapat
Meningkatkan Aktivitas Belajar IPA Pokok Bahasan Energi Dan Perubahannya Siswa Kelas V
Sd Negeri 024762 Binjai Timur T.A 2011/2012?”Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
model pembelajaran Make a match (membuat pasangan) adalah salah satu teknik dari
pembelajaran koopertif. Yang menjadi subjek ini adalah siswa kelas VV SD Negeri 024762 Binjai
Timur yang berjumlah 20 siswa. Objek penelitian ini adalah aktivitas belajar siswa pada mata
pelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran make a match.Teknik ini membuat
suasana pembelajaran siswa menjadi menyenangkan dengan mencari pasangan sambil belajar
mengenai suatu konsep/topik. Teknik belajar mengajar mencari pasangan (make a match) Lorna
Curran Lorna.

Penelitian ini terdiri dari dua siklus | dan Il. Sebelum dilakukan tindakan pada siklus I
peneliti melakukan observasi praksiklus untuk mengetahui letak kesulitan pada mata pelajaran
IPA khususnya energi dan perubahan, kemudian diakhiri dengan pemberian angket pada siklus I
dan Il Subjek yang melaksanakan tindakan dalam penelitian ini adalah peneliti bekerja sama
dengan guru kelas sebagai observer. Sedangkan subjek yang dikenai tindakan dalam penelitian
ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 20 siswa.

Teknik dengan menggunakan observasi dan angket. pada penelitian tindakan ini,
digunakan  analisis deskripsi kualitatif ~ yaitu suatu metode penelitian yang bersifat
menggambarkan pernyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan
mengetahui respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Dapat dikatakan pengamatan observasi guru mengalami kenaikan secara signifikan dapat
diamati dari hasil pengamatan observasi guru mulai dari pertemuan | sampai dengan pertemuan
ke 1V. Di pertemuan I memperoleh observasi sebesar 47.36% adalah rendah, dipertemuan 11
diperoleh observasi sebesar 57.89% adalah sedang, di pertemuan Ill pada siklus ke dua di
peroleh hasil observasi guru sebesar 70% adalah tinggi dan pada pertemuan ke IV hasil observasi
guru adalah 84.21 % adalah tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan hasil observasi guru dengan menggunakan model pembelajaran make a match. Pada
siklus Il observasi penelitian telah mengalami perubahan yang tinggi.Hasil pengamatan
aktivitas siswa menunjukkan siswa telah termotivasi melakukan aktivitas-aktivitas yang terdapat
dalam model pembelajaran make a match. Setiap siklus mengalami peningkatan dari siklus | ke
siklus 1l yaitu pertemuan | 42.03 % dengan jumlah siswa yang diamati adalah sebanyak 20 orang
siswa dengan 20 orang siswa belum di katakan aktif pada siklus | pertemuan | , pertemuan kedua
44.84 % dengan jumlah siswa yang diteliti adalah sebanyak 20 siswa dari 20 siswa tersebut
terdapat 3 siswa dikatakan aktif dan 17 siswa dikatakan tidak aktif, pada pertemuan ketiga
meningkat menjadi 61.25 % dengan kriteria cukup dari 20 siswa terdapat 9 siswa yang aktif dan
11 orang siswa dikatakan tidak aktif, dan pada pertemuan ke empat meningkat kembali menjadi
82.81% dengan criteria baik sekali dari 20 siswa dapat dikatakan seluruh siswa aktif.

Dengan menerapkan menggunakan model pembelajaran make a match dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa.



